
 

88 
 

BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan 

Belrdasarkan telmulan dan pelmbahasan dari hasil pelnel litian yang dilakulkan di 

SD Nelgelri 2 Telgalgulbulg dan dari pelngolahan data yang tellah dilakulkan telntang 

pelningkatan keltelrampilan belrtanya delngan melngggulnakan modell problelm baseld 

lelarning kellas 5 di SD Nelgelri 2 Telgalgu lbulg, didapatkan kelsimpullan belrdasarkan 

rulmulsan masalah yaitul: 

 

5.1.1 Pelaksanaan pembelajaran dengan mengguunakan model pembelajaran problem based 

learning untulk meningkatkan keterampilan bertanya siswa kelas 5 SD Negeri 2 

Tegalgubug. Dalam proses pembelajaran menggunakam problem based learning  2 

komponen kegiatan pembelajaran yang termasulk dalam kategori kurang, 4 

komponen cukup dan 28 komponen lainnya termasulk dalam kategori baik dengan 

total komponen kegiatan yaitu 34 komponen kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning. Dari hal terselbut dilakulkan 

perhitugan skor dengan hasil perhitungan 75 yang artinya penggunaan model 

problem based learning saat observasi masih dalam kategori culkulp. Secara 

keseluruhan, pembelajaran dengan model probem based learning di kelas ini 

berjalan dengan baik, meskipun ada beberapa area yang perlu ditingkatkan, seperti 

keterlibatan siswa dalam diskusi dan penyelidikan serta efektivitas bimbingan guru 

selama proses pembelajaran. 

 

5.1.2  Pelrbeldaan keltelrampilan belrtanya siswa di kellas 5 SD Nelgelri 2 Telgalgulbulg 

selbelulm dan selsuldah ditelrapkan modell problelm baseld lelarning. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa keterampilan bertanya siswa pada awalnya cenderung singkat 

dan jelas, dengan beberapa siswa menunjukkan pemahaman yang kurang terhadap 

kalimat tanya, sehingga pertanyaan yang diajukan tidak selalu singkat dan jelas. 

Terdapat beberapa kecenderungan utama singkat dan jelas siswa mengajukan 

pertanyaan yang singkat, tidak berbelit-belit, mudah dipahami, dan menggunakan 

bahasa Indonesia yang 



89 
 

Mariyah Alkiftiyah, 2024 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERTANYA SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING (PBL): PENELITIAN PRE-EKSPERIMEN DI KELAS 5 SD NEGERI 2 TEGALGUBUG        

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

baik dan benar. Namun, beberapa siswa belum sepenuhnya menguasai materi 

sehingga pertanyaannya tidak selalu singkat dan jelas. Bahasa dan Pengulangan, 

siswa menggunakan bahasa yang baik, tetapi sering diminta mengulang pertanyaan 

karena intonasi atau redaksinya kurang jelas. Intonasi dan volume, siswa mulai 

menggunakan intonasi bertanya dengan tepat, sehingga guru tidak perlu meminta 

pengulangan. Divergen, siswa mulai mengajukan pertanyaan menggunakan kata-

kata seperti "bagaimana" atau "mengapa," dan fokus pada topik yang relevan 

dengan pembelajaran. Probing, beberapa siswa menunjukkan kecenderungan 

bertanya kembali dengan menggunakan kata "kenapa" setelah menerima jawaban 

dari guru. Dalam post-test, siswa menunjukkan peningkatan dalam keterampilan 

bertanya, terutama dalam penggunaan intonasi yang tepat, pengajuan pertanyaan 

divergen, dan probing. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum menguasai 

sepenuhnya keterampilan bertanya dengan singkat dan jelas. Penerapan model 

problem based learning dalam pembelajaran di kelas 5 SD Negeri 2 Tegalgubug 

telah menunjukkan dampak positif terhadap keterampilan bertanya siswa. 

Berdasarkan uji beda rata-rata menggunakan paired sample t-tes, terdapat 

peningkatan nilai rata-rata keterampilan bertanya dari 65,97 pada pretest menjadi 

72,31 pada posttest. Meskipun peningkatan ini tidak terlalu besar, hasil ini tetap 

menunjukkan bahwa problem based learning memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan bertanya siswa. Uji wilcoxon lebih lanjut menguatkan 

temuan ini, dengan semua siswa menunjukkan peningkatan tanpa adanya 

penurunan nilai, mengindikasikan bahwa problem based learning berhasil 

mendorong perbaikan keterampilan bertanya secara menyeluruh. Namun, hasil 

perhitungan N-gain menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan bertanya yang 

diukur melalui kuesioner masih tergolong rendah (0,1815). Hal ini mengisyaratkan 

bahwa pengaruh problem based learning terhadap pemahaman konseptual atau 

persepsi siswa mengenai keterampilan bertanya masih terbatas. Sebaliknya, hasil 

observasi menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan (0,5574), yang 

mengindikasikan bahwa problem based learning lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan bertanya dalam situasi praktis dan interaktif. Secara keseluruhan, 

model problem based learning memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan 
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bertanya siswa, tetapi implementasinya memerlukan penguatan dan adaptasi yang 

lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih optimal.    

 

5.1.3     Modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning belrpelngarulh selcara signifikan 

telrhadap kelreltampilan belrtanya siswa di kellas 5 SD Nelgelri 2 Telgalgulbulg. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari penerapan model problem based learning terhadap peningkatan keterampilan 

bertanya siswa. Analisis data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest siswa 

adalah 65,97, yang meningkat menjadi 72,31 pada posttest, mengindikasikan 

adanya peningkatan keterampilan bertanya setelah penerapan model problem based 

learning. Uji paired samples t-test dan uji wilcoxon juga menunjukkan hasil yang 

signifikan, baik dari hasil kuesioner maupun observasi, yang mendukung temuan 

bahwa problem based learning berkontribusi positif terhadap keterampilan 

bertanya siswa. Meskipun demikian, peningkatan yang terukur melalui kuesioner 

berada dalam kategori "rendah", sementara peningkatan yang terukur melalui 

observasi berada dalam kategori "sedang". Ini menandakan bahwa problem based 

learning efektif dalam meningkatkan keterampilan bertanya, meskipun hasilnya 

masih bervariasi tergantung pada metode pengukuran yang digunakan. Secara 

keseluruhan, problem based learning terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

bertanya siswa secara signifikan, namun penerapannya mungkin memerlukan 

penguatan lebih lanjut untuk mencapai hasil yang lebih optimal. 

 

5.2 Implikasi 

 Pelnellitian ini melmpulnyai implikasi yang culkulp signifikan yaitul delngan 

pelnelrapan problelm baseld lelarning siswa akan dipelrkelnalkan delngan masalah yang 

ada dilingkulngan selkitarnya selhingga melnstimullasi keltelrampilan belrtanya siswa, 

belrpelran pelnting keltika pelmbellajaran karelna hal telrselbult melmbulat prosels 

pelmbellajaran jaulh lelbih intelraktif, sellain itul siswa puln melnjadi pribadi yang 

pelrcaya diri akan kelmampulanya. Sellanju ltnya dari kelgiatan belrtanya gulrul mampul 

melngeltahuli selbelrapa jaulh pelmahaman siswa telrkait informasi yang tellah gulru l 

belrikan. 
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 Pelnggu lnaan modell problelm baseld lelarning sangat melnarik ulntulk siswa 

karelna dari pelnggulnaan modell telrselbult, siswa mampul melncari informasi selcara 

mandiri, siswa julga mampul melmelcahkan pelrmasalahan, belrdiksulsi, melnullis hasil 

diskulsi dan melmprelselntasikan hasil yang siswa dapatkan keltika prosels 

pelmbellajaran belrlangsulng.  

  

5.2 Rekomendasi 

 Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan, telrdapat belbelrapa 

relkomelndasi yang dapat dijadikan aculan ulntulk kelgiatan pelnellitian sellanjultnya, 

diantaranya  

1. Bagi Siswa 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian saat prosels pelmbellajaran delngan modell problelm 

baseld lelarning siswa tidak yakin mampu l melnyellelsaikan masalah yang dibelrikan 

olelh gulrul dan siswa julga masih kulrang melmahami telntang kalimat tanya, ulntulk itul 

siswa selbaiknya dibelrikan pelmahaman tambahan telntang kalimat tanya. 

2. Bagi Selkolah 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian, selkolah kulrang melmiliki sulmbelr bellajar yang 

melmadai, kelgiatan pelmbellajaran telrkadang tidak melnggulnakan RPP ataul modull 

ajar, selhingga kelgiatan pelmbellajaran selringkali tidak telrarah. Maka dari itul, pihak 

selkolah diharapkan mampul ulntulk melmpelrbanyak sulmbelr bellajar dan julga dalam 

proselsnya selkolah melngelcelk kellelngkapan pelrangkat pelmbellajaran gulrul selbellulm 

mellakulkan pelmbellajaran. 

3. Bagi Gulrul 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, keltika prosels pelmbellajaran melnggulnakan modell 

problelm baseld lelarning pelndampingan ataul bimbingan gulrul sangat pelnting karelna 

dalam prosels pelmbellajaran ini melngangkat pelrmasalahan yang mulngkin siswa 

bellulm melngeltahulinya, maka dari itul pelrlu lnya melngoptimalisasikan pelndampingan 

gulrul. Sellanjultnya, pelrlul melnggulnakan su lmbelr bellajar lain selpelrti bulkul telma atau l 

bulkul pakelt yang ada diselkolah selpelrti koran, kamuls ataul majalah, karelna sulmbelr 

bellajar yang belrasal dari bulkul pakelt ataul telma saja itul kulrang culkulp ulntulk melnjadi 

sulmbelr bellajar siswa, gulrul julga haruls melmpelrhatikan lelvell pelrmasalahan yang 
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digulnakan saat pelmbellajaran, selbaiknya lelvell pelrmasalahan yang dipilih selring 

ditelmuli olelh siswa.  

2. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Keltelrbatasan dalam pelnellitian ini yaitu l pelnellitian yang tellah dilakulkan hanya 

belrfokuls pada kelmampulan belrtanya siswanya saja namuln tidak melngulkulr 

kompeltelnsi belrtanya gulrul, pelnelliti sellanjultnya dapat melngangkat pelrmasalahan 

kompeltelnsi belrtanya gulrul. Sellain itul, pelnellitian ini hanya melnggulnakan modell 

problelm baseld lelarning namuln tidak belrbantulan meldia pelmbellajaran belrbasis 

problelm baseld lelarning, pelnelliti sellanjultnya diharapkan ulntulk melnggulnakan 

meldia pelmbellajaran belrbasis problelm baseld lelarning. Sellanjultnya pelnellitian ini 

lelbih banyak melnilai indikator keltelrampilan belrtanya singkat dan jellas, selbaikanya 

pelnelliti sellanju ltnya lelbih selimbang dalam melnilai indikator keltelrampilan belrtanya 

siswa.  

 

 

 

 

 

 

  


